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5.1 Kesimpulan

Penelitian im telah berhasil mengembangkan model klasifikasi tingkat
keparshan kecelakaan berbasis teks narutif dengan menggunakan arsitektur Long
Shori-Term Memory (LSTM) yang dm.ihlgj;n embedding eksternal GloVe.
Dan sejumish skenario ﬁspem'dﬁ yang dilakukan, model yang menggunakan
teknik closs waight l.mtl.*. hﬁpﬁm mreprocessing teks dengkap, embedding
GloVe 100 dimensi, mon-traimahle, $erts penyesuaian panjang iput (max_length)
sgbesar 100, mmmmﬂ terbaik secara konsisten. Model ini mencapai
akurasi, fl-score, dan procision masing-masing sebesar sekitar 97%, serta
mempérlibatkon kestabilan dan kemampuan generdlisasi yang baik pads data
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Mplﬁmdmgm dengan penelition terdahuly menumjukkan bahwa
mudeihﬂ ]:Imd.man int unggul dan segi performa dan konsistensi, khususnya
| engelola duta teks naratif yang lebih kompleksdan panjung dibandingkan
dlﬁ lekmimgkat pada studi lain. Keberhasilan ini tidak lepas dori optimalisasi
parameter, teknik balancing yang efektif, serta pemanfaatan embedding ekstemal

vang mampu memperkaya representasi semantik kalimat. Meskipun demikian,
ﬂnallmx pmfih:ﬂ. yang salah wdlkimknﬂ blh“ model masith memilik:

keterbatasan pada penanganan feks dengan token <OOV> yung dominan serta
kalimat-kalimat dengan konteks punjmg d.un aﬂmﬁ:ggi

Secara keseluruhan, model ki |
yang valid dan andal dalam klasifikasi tmq-kal. kcpar:lhan keeelokaan berbasis narasi

teks don dapat dijadikan dasar untuk aplikasi lebih lanjut masupun penelitian
lanjutan di bidang Matwra! Language Pocessing (NLP) dan keselamatan kerja.
5.1 Saran

dapat menjadi sumber daya

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitisn ini, salah satu aspek yang
perlu diperbaiki untuk pengembangan model terletak pada perbaikan proses dalam
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penanganan kata atau istilah yang tidak dikenal (<OOV>) dan memperbaiki
Kualitas representasi katn melalui penggunaan embedding yang lebih canggih atau
relevan.

Selain itu, strategi pemotongan teks juga perly disesuaikan. Pada penelitian
mi,pﬁmnghmmksdllnkuhndﬂngmnbﬂakmgjﬂmnﬂehﬂuhmmpnn]mg
maksimum (max_ ._._.. angkan informasi krusial, sehingga
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